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ABSTRACT 

The experiment was conducted to investigate the growth rate, feed consumption and carcam parentage of male Ongole 
crossbred (PO) cattle grown intensively with probiotic (starbio) addition on the diet. Six (6) male Ongole emsobred (PO) cattle of 
approximately 1.5-20 year old with an initial body weight of 27l.S0+272l kg were used in this study and nndornly devided into two 
ration treatment units, namely: (I) Ration without probiotic ("starbion) addition as controle, and (11) Ration with probiotic ("stublo") 
addition. The ration applied 25-3.0% in dry matter consisting of 70% concentrate and 30% King p a .  Probiotic wm given 0S0/a of 
concentrate and drinking water was given ad libitum. The animals were kept in a feedlot system for three months. The vaxiable 
measurements were average of daily gain (ADG), feed consumption, feed convenion, curass and noMuuss  percentage. The collected 
data were analyzed by t-test. The reeults indicated that ADG (0.77 vs 0.98 kg) and feed dry matter consumption (8.89 vr 9.53 kg) were no 
differed significantly between two ration treatments. The werc no significant effect of treatment on perrentage of carcass, meat, bone, 
and non-curam. Feed conversion and feed cost per gain of probiotic addition on the diet were better than without probiotic addition 
(controle). 
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PENDAHULUAN 

Untuk memenuhi kebutuhan daging, salah 
satunya adalah dengan perbaikan sistem pemeli- 
haraan sapi agar lebih intensif dan ekonomis. 
Pemeliharaan sapi secara intensif untuk produksi 
daging dapat dilakukan dengan sistem penggemukan 
Pedlot). Pertumbuhan yang cepat dan pertambahan 
bobot badan yang tinggi dalam usaha penggemukan 
merupakan tujuan utama, karena peningkatan 
kecepatan pertumbuhan dapat menyebabkan waktu 
yang dibutuhkan untuk mencapai bobot potong 
tertentu menjadi lebih singkat (Tulloh, 1978). Tujuan 
penggemukan, terutama adalah memperoleh pertam- 
bahan bobot badan yang relatif tinggi dengan mem- 
perhitungkan nilai konversi pakan, serta menghasil- 
kan karkas dan daging yang berkualitas (Dyer & 
O'Mary, 1977). 

Faktor genetik dan lingkungan, termasuk umur 
potong, bobot badan, jenis kelamin dan bangsa ternak 
dapat mempengaruhi produksi dan kualitas daging. 
Nutrisi dan komposisi pakan juga berpengaruh pada 
laju pertumbuhan, yang selanjutnya dapat mem- 
pengaruhi komposisi karkas dan kualitas daging 
(Soeparno & Davies, 1987%b). Sapi yang digemukkan 
dengan pakan hijauan dan konsentrat berkualitas 
tinggi menghasilkan pertamhhan bobot badan harian 
pada sapi Ongole 0,75 kgi sapi Bali 0,66 kg, sapi 
Madura 0,60 kg dan sapi Grati (Peranakan Friesian 
Holstein = PFH) 0,90 kg (Moran, 1978). 

Penggunaan pakan tambahan @ed additiw) 
dilakukan dalam upaya meningkatkan efisiensi peng- 
gunaan pakan sehingga produktivitas meningkat. 
Salah satu pakan tambahan adalah probiotik starbio. 
Fungsi starbio adalah menurunkan biaya pakan dan 
mengurangi bau kotoran ternak. Starbio mengandung 
kumpulan mikroba yang membantu pencernaan 
dalam tubuh ternak, sehingga penyerapan pakan 
meningkat, pertumbuhan lebih cepat dan produksi 
meningkat. Selain itu, dapat menyebabkan konversi 
pakan menurun dan biaya pakan menjadi lebih 
murah. Penggunaan starbio dapat menurunkan lemak 
karkas sampai 30% disertai penurunan feed cost per 
gain (Suharto, 2000). 

Hasil pemotongan ternak selain karkas adalah 
non-karkas atau offal. Ofla1 terdiri dari bagian yang 
layak dimakan (edible-offal) dan bagian yang tidak 
layak dimakan (inedible-offal). Persentase karkas 
meningkat sesuai dengan peningkatan bobot badan, 
tetapi persentase non-karkas seperti kulit, darah, 
saluran pencernaan dan hati menurun (Forrest et al., 
1975). Komponen non-karkas dipengaruhi oleh 
bangsa, jenis kelamin, pakan dan bobot potong 
(Soepamo, 1992). 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui laju pertumbuhan, konsumsi pakan dan 
persentase karkas sapi peranakan Ongole (PO) jantan 
dengan penambahan probiotik starbio pada pakan- 
nya. Hasil penelitian diharapkan sebagai bahan 
pertimbangan dalam usaha penggemukan sapi lokal 
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